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ABSTRAK 

 

Evi Solehayana/222017296/2022/ Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas dan 

Biaya Operasional Terhadap Pajak Penghasilan Badan (Studi empiris pada 

perusahaan manufaktur sub sektor industri barang konsumsi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020). 

 

Rumusan masalah  dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh profitabilitas, 

likuiditas dan biaya operasional terhadap pajak penghasilan badan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari profitabilitas, likuiditas, biaya 

operasional terhadap pajak penghasilan badan. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah asosiatif. Data yang digunakan adalah data sekunder. Sampel dalam 

penelitian ini adalah dari annual report tahunan perusahaan manufaktur sub sektor 

industri barang konsumsi periode 2018-2020 sebanyak 22 perusahaan. Teknik 

pengumpulan data adalah dokumentasi.metode analisis data dalam penelitian ini 

adalah kuantitatif. Hasil penelitian ini dibantu oleh Statistical Program For 

Special Science (SPSS). hasil penelitian menunjukkan bahwa ptofitabilitas 

berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan, likuiditas berpengaruh terhadap 

ppajak penghasilan badan, biaya operasional berpengaruh terhadap pajak 

penghasilan badan pada perusahaan manufaktur  sub sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2018-2020. 

 

 

Kata Kunci: Profitabilitas, likuiditas, biaya operasional, pajak penghasilan badan. 
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ABSTRACT 

 

Evi Solehayana/222017296/2022/ Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas dan 

Biaya Operasional Terhadap Pajak Penghasilan Badan (Studi empiris pada 

perusahaan manufaktur sub sektor industri barang konsumsi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020). 

 

The formulation of the problem in this study is how the effect of profitability, 

liquidity and operating costs on corporate income tax. This study aims to 

determine the effect of profitability, liquidity, operating costs on corporate income 

tax. The type of research used is associative. The data used is secondary data. The 

sample in this study is from the annual reportt of manufacturing companies in the 

consumer goods industry sub-sector for the 2018-2020 period as many as 22 

companies. The data collection technique is documentation. The data analysis 

method in this study is quantitative. The results of this study were assisted by the 

Statistical Program For Special Science (SPSS). The results show that 

profitability has an effect on corporate income tax, liquidity has an effect on 

corporate income tax, operational costs have an effect on corporate income tax in 

manufacturing companies in the consumer goods industry sub-sector listed on the 

Indonesian stock exchange for the 2018-2020 period.  

Keywords: Profitability, liquidity , operating expenses, corporate income tax. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Tingkat penerimaan pajak berperan penting dalam pembagunan suatu 

Negara. Salah satu sumber besar untuk pembiayaan bangunan tersebut ialah 

berasal dari pajak. Sumber pendapatan Negara dari sektor pajak menurut data 

dari kementerian keuangan berasal dari dua sumber yaitu pendapatan pajak 

dari hasil perdagangan internasional dan juga pendapatan pajak dari dalam 

negeri. 

Definisi pajak dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 

2009 tentang perubahan keempat atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 

tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan pada pasal 1 ayat 1. 

Dijelaskan bahwa pajak adalah konstribusi wajib kepada Negara yang 

terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan Negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Undang-undang Pajak Penghasilan (PPh) mengatur pengenaan pajak 

penghasilan terhadap subjek dalam hal ini badan atau perusahaan, pajak 

berkenaan dengan penghasilan yang diterima atau diperolehnya dalam tahun 

pajak. Badan tersebut dikenai pajak apabila menerima atau memperoleh 

penghasilan. Badan yang telah menerima atau memperoleh penghasilan 

selanjutnya disebut wajib pajak badan. Pajak penghasilan adalah pajak yang 
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dikenakan terhadap subjek pajak atas penghasilan yang diterima atau 

diperolehnya dalam tahun pajak, apabila kewajiban pajak subjektif dimulai 

atau berakhir dalam tahun pajak (Mardiasmo: 163). 

Pengertian badan berdasarkan Undang-undang KUP No. 6 Tahun 1983 

sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang No. 16 Tahun 

2009 menyebutkan bahwa badan adalah suatu kumpulan dan tambahan modal 

yang merupakan suatu kesatuan baik yang memimpin maupun tidak 

menjalankan usaha yang meliputi suatu organisasi kewajiban terbatas, 

organisasi tanggung jawab terbatas, organisasi lain, organisasi milik negara 

atau unsur usaha yang diklaim secara teritorial dengan nama dan struktur 

apapun, firma , kongsi, koperasi, cadangan manfaat, organisasi, afiliasi, 

pendirian, asosiasi massa, asosiasi sosial-politik, atau asosiasi yang berbeda, 

yayasan dan berbagai jenis badan termasuk perjanjian usaha agregat dan 

yayasan jangka panjang. 

Menurut Fahmi (2018: 142) kinerja keuangan adalah suatu analisis 

yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 

melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan 

secara baik dan benar. Kinerja keuagan perusahaan yang baik adalah 

pelaksanaan aturan-aturan yang berlaku sudah dilakukan secara baik dan 

benar. Salah satu upaya yang dilakukan oleh setiap negara untuk mengatur 

pemerintahan di bidang moneter adalah melalui perbaikan keuangan dengan 

memusatkan perhatian pada kawasan modern. 
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 profitabilitas mengevaluasi kemampuan organisasi dalam mencari 

manfaat. rasio ini juga memberikan tingkat kelangsungan hidup eksekutif 

suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari 

penjualan dan pendapatan investasi (Kasmir, 2018: 196).  

Menurut Kasmir (2012:110), definisi likuiditas adalah: “Rasio 

likuiditas (liquidity ratio) merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban (hutang) jangka pendek”. 

Rasio likuiditas digunakan untuk menggambarkan seberapa likuidnya 

suatu perusahaan serta kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan 

kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar. Likuiditas 

adalah rasio yang dapat digunakan untuk mengukur sampai seberapa jauh 

tingkat kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya 

yang akan segera jatuh tempo (Hery, 2017: 284). Terdapat dua hasil penilaian 

terhadap pengukuran rasio likuiditas, yaitu likuid apabila perusahaan mampu 

memenuhi kewajibannya. Dan illikuid apabila perusahaaan tidak mampu 

memenuhi kewajibannya (Anam dan Zuardi, 2018). 

Perusahaan dalam usaha untuk meningkatkan performanya cenderung 

meningkatkan produktivitas yang menyebabkan kebutuhan untuk 

menganalisis berbagai macam biaya semakin beragam. Biaya operasional 

(operational cost) merupakan biaya yang memiliki pengaruh yang besar 

terhadap keberhasilan perusahaan untuk mencapai tujuannya. Biaya 

operasional dalam kegiatan usaha perusahaan berkaitan erat dengan pajak 

penghasilan badan suatu perusahaan. Biaya operasional berkaitan erat dengan 
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pajak penghasilan badan suatu perusahaan. Pasal 6 ayat (1) Undang-Undang 

Nomor 36 tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan menyebutkan bahwa 

besarnya Penghasilan Kena Pajak bagi Wajib Pajak dalam negeri dan bentuk 

usaha tetap, ditentukan berdasarkan penghasilan bruto dikurangi biaya untuk 

mendapatkan, menagih, dan memelihara penghasilan, termasuk biaya yang 

secara langsung atau tidak langsung berkaitan dengan kegiatan usaha. Jumlah 

biaya operasional perusahaan atau biaya komersial perusahaan itu didalamya 

termasuk biaya penjualan atau biaya pemasaran dan administrasi dan umum. 

Biaya  operasional perusahaan meliputi biaya yang dikeluarkan oleh entitas 

yang berkaitan dengan aktivitas sehari-hari bukan yang berhubungan langsung 

dengan produk. Selain jumlah profitabilitas perusahaan, biaya operasional 

juga dapat mempengaruhi tingkat pajak penghasilan badan. Jumlah biaya 

penjualan atau biaya pemasaran dan administrasi dan umum tersebut 

merupakan biaya operasional perusahaan atau biaya komersial perusahaan 

(Mulyadi, 2010: 14). 

Pengertian dari biaya operasi menurut Jopie Yusuf (2008:33) adalah: 

“ Biaya Operasi atau biaya operasional adalah biaya-biaya yang tidak 

berhubungan langsung dengan produk perusahaan tetapi berkaitan dengan 

aktivitas operasi perusahaan sehari-hari”.Biaya operasional berkaitan erat 

dengan pajak penghasilan badan suatu perusahaan.  

Pasal 6 ayat (1) Undang-Undang Nomor 36 tahun 2008 tentang Pajak 

Penghasilan menyebutkan bahwa besarnya Penghasilan Kena Pajak bagi 

Wajib Pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap, ditentukan berdasarkan 
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penghasilan bruto dikurangi biaya untuk mendapatkan, menagih, dan 

memelihara penghasilan, termasuk biaya yang secara langsung atau tidak 

langsung berkaitan dengan kegiatan usaha. Jumlah biaya operasional 

perusahaan atau biaya komersial perusahaan itu didalamya termasuk biaya 

penjualan atau biaya pemasaran dan administrasi dan umum. Biaya 

operasional perusahaan meliputi biaya yang dikeluarkan oleh entitas yang 

berkaitan dengan aktivitas sehari-hari bukan yang berhubungan langsung 

dengan produk. 

Penelitian terdahulu mengenai faktor yang mempengaruhi pajak 

penghasilan badan antara lain dilakukan oleh Atina, dkk (2016) dengan hasil 

penelitian Margin laba bersih berpengaruh tidak signifikan terhadap pajak 

penghasilan badan. Novianti dewi (2019) Hasil dari pengujian ini adalah 

profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap pajak penghasilan badan 

terhutang.Yunita dan dina (2020) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tidak ada pengaruh yang signifikan Operating Profit Ratio (OPR) sebagai 

proksi Profitabilitas terhadap pajak penghasilan badan.   

Penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono (2017) menjabarkan bawah 

rasio profitabilitas yang diwakili rasio Gross Profit Margin dan Net Profit 

Margin berpengaruh terhadap pajak penghasilan. Ia menyatakan bahwa NPM 

yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan mampu meningkatkan laba 

operasional dalam periode tersebut. Lababersih fiskal yang akan menjadi 

dasar penerapan tarif utnuk menghitung besarnya PPh Badan terutang. 

Apabila semakin besar laba fiskal yang dihasilkan, maka semakin besar PPh 
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Badan yang terutang. Kemudian hasil penelitian yang dilakukan Simamora 

(2015) yang menjabarkan bawa struktur modal yang diwakili rasio long term 

debt to assets ratio dan debtto equty ratio memiliki pengaruh terhadap pajak 

penghasilan.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu dalam 

penelitian terdahulu oleh Salamah, dkk (2016) penelitian tersebut dilakukan di 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) sebagai 

objek penelitian dan menggunakan gross profit ratio dan operating profit 

ratio untuk menghitung rasio profitabilitas dan persamaan dengan penelitian 

terdahulu menggunakan variabel dependen yaitu pajak penghasilan badan. 

Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan manufaktur merupakan 

perusahaan yang berskala besar jika dibandingkan dengan perusahaan lain 

sehingga dapat melakukan perbandingan antara perusahaan satu dengan 

perusahaan lain. Perusahaan manufaktur juga memiliki saham yang tahan 

terhadap krisis ekonomi. Hal ini dikarenakan sebagian besar produk 

manufaktur tetap dibutuhkan, sehingga sangat kecil kemungkinan untuk rugi. 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Manufaktur sub industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2018-

2020. Sampel yang dipilih berupa 22 perusahaan Manufaktur sub sektor 

industri barang konsumsi, yang rutin menerbitkan laporan keuangan di BEI 

dan mengalami keuntungan selama periode penelitian. 
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Tabel I.1 

Sampel Penelitian 

 

No. Sampel 
Kode 

Perusahaan 

1 Akasha Wira International Tbk ADES 

2 Buyung Poetra Sembada Tbk HOKI 

3 Campina Ice Cream Indutry Tbk CAMP 

4 Darya Varia Laboratoria Tbk DVLA 

5 Delta Djakarta Tbk DLTA 

6 Gudang Garam Tbk GGRM 

7 Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ICBP 

8 Indofood Sukses Makmur Tbk INDF 

9 Industri Jamu & Farmasi Sidomuncul Tbk SIDO 

10 Mandom Indonesia Tbk TCID 

11 Martina Berto Tbk MBTO 

12 Mayora Indah Tbk MYOR 

13 Merck Indonesia Tbk MERK 

14 Mustika ratu Tbk MRAT 

15 Nippon Indosari Corpindo Tbk ROTI 

16 PyridamFarma Tbk PYFA 

17 Siantar Top Tbk STTP 

18 Tempo Scen Pasific Tbk TSPC 

19 
Ultrajaya Milk Industry And Trading Company 

Tbk 
ULTJ 

20 Unilever Indonesia Tbk UNVR 

21 Wilmar Cahaya Indonesia Tbk CEKA 

22 Wismilak Inti Makmur Tbk WIIM 

 Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), 2021. 

 

 

 

 

 

 



8 

 

 

 

Berikut ini data pertumbuhan profitabilitas, likuiditas dan biaya 

operasional pada perusahaan manufaktur sub industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2018-2020. 

       Tabel I.2 

Data Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Industri 

Barang Konsumsi Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode Tahun 2018-2020 

(dalam milyaran rupiah) 

 

No. 
Kode 

Perusahaan 
Tahun 

Profitabilitas 

(ROA) 

Likuiditas 

(CR) 

Biaya 

Operasional 

Pajak 

Penghasila

n Badan 

1 CAMP 2018 0,0616 10,8391 483.773 5.522 

  2019 0,0725 12,6337 513.236 5.694 

  2020 0,0405 13,2672 649.201      3.192 

2 DLTA 2018 0,2218 7,1983 254.692 25.779 

  2019 0,2229 8,0504 234.847 23.655 

  2020 0,1012 7,4984 235.142 10.309 

3 MERK 2018 0,9209 1,3719 339.669 3.201 

  2019 0,0868 2,5085 454.386 11.910 

  2020 0,0773 2,5470 185.489 8.524 

       Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2021. 

Berdasarkan Tabel I.2 menunjukkan bahwa timbulnya permasalahan 

pada nilai pajak penghasilan badan, profitabilitas, likuiditas dan biaya 

operasional. Seperti pada PT.Campani Ice Cream Industry Tbk CAMP) pada 

tahun 2018-2019 perusahaan  mengalami kenaikan pada likuiditas  namun 

juga mengalami kenaikan pada pajak penghasilan badan. Pada PT.Merck 

Indonesia Tbk (MERK) pada tahun 2018-2019 perusahaan juga mengalami 

kenaikan pada likuiditas namun juga mengalami kenaikan pada pajak 

penghasilan badan. 

Selanjutnya pada PT. Delta DjakartaTbk (DLTA) pada tahun 2018-

2019 perusahaan mengalami kenaikan pada profitabilitas namun juga 

mengalami penurunan pada pajak penghasilan badan.  
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Berdasarkan uraian dan fenomena diatas maka peneliti termotivasi 

untuk meneliti kembali dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Profitabilitas, Likuiditas  Dan Biaya Operasional Terhadap  Pajak 

Penghasilan Badan (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sub 

Sektor Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2018-2020)”. 

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan 

yang dapat diambil dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh profitabilitas terhadap Pajak Penghasilan Badan? 

2. Bagaimanakah pengaruh likuiditas terhadap Pajak Penghasilan Badan? 

3. Bagaimanakah pengaruh biaya operasional terhadap Pajak Penghasilan 

Badan? 

 

C.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Pengaruh profitabilitas terhadap Pajak Penghasilan Badan. 

2.  Pengaruh likuiditas terhadap Pajak Penghasilan Badan. 

3. Pengaruh biaya operasional terhadap Pajak Penghasilan Badan. 
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D.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

yang terkait sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

memberikan kajian yang luas mengenai profitabilitas, likuiditas dan biaya 

operasional sehingga dapat dijadikan sebagai dasar bagi penelitian 

selanjutnya. 

 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan dan menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan-perusahaan 

yang ada di Indonesia terutama pada bidang sub sektor aneka industri 

dalam merencanakan pajaknya agar nilai perusahaan dapat semakin 

meningkat tetapi tidak melanggar aturan perundang-undangan yang ada. 

 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber 

untuk penelitian selanjutnya, khususnya penelitian yang memiliki topik 

yang relatif sama. 
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